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This study examines the influence of attitudes, subjective norms, and 
intentions on the behavior of taking credit for small entrepreneurs of 
Semarang city at the COVID-19 PANDEMIC. The population of this study 
includes all small entrepreneurs who take the Wibawa credit in the city of 
Semarang, amounting to 150 people. The number of samples is 60 people 
(based on the Slovin formula). The sample selection method is purposive 
sampling, with the following criteria: 1) small entrepreneurs taking credit 
for the first time. 2) small entrepreneurs already have families and still 
have dependents for school children. This study indicates that financial 
literacy, subjective norms, and intentions influence the financial behavior 
of small entrepreneurs in Semarang City at the PANDEMIC COVID 19. This 
research implies that implementing credit programs should focus on low-
interest rates and pay more attention to tenors. It fits for the involvement 
of non-government parties to be the focus of attention as another 
alternative to debt 
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Perilaku adalah tindakan yang dapat diobservasi yang menggambarkan bagaimana individu 
bertindak di bawah kondisi tertentu (Schmeiser & Seligman, 2013). Oleh karena itu, dalam 
studi keuangan, penting untuk mengevaluasi proses pengambilan keputusan individu, serta 
menyelidiki kemungkinan perilaku positif individu terkait dengan keuangan mereka yang 
dapat menghasilkan peningkatan ketahanan di saat-saat krisis (OECD, 2012). Perilaku 
keuangan termasuk dalam perilaku yang mengelola uang berupa tunai, kredit, dan tabungan 
(Xia,  et al., 2015) . Perilaku keuangan didasarkan pada wawasan dari ilmu dan bisnis untuk 
menjelaskan perilaku individu yang bertentangan dengan asumsi keuangan tradisional. 
Menurut Puspita & Isnalita (2019), perilaku keuangan tidak dapat tumbuh dengan baik tanpa 
adanya sebuah pemahaman ide-ide mengenai konsep keuangan yang baik, sehingga mampu 
menghantarkan individu dengan suatu tindakan keuangan yang berguna bagi masa depannya. 
Dari penelitian terdahulu diketahui bahwa perilaku keuangan diantaranya dipengaruhi oleh : 
literasi keuangan (Potrich et al, 2016; Xiao & Porto, 2017; Humaira & Murti, 2018; Puspita & 
Isnalita. 2019), norma subyektif (Jogiyanto, 2007)  dan niat (Schifter & Ajzen, 1985; Bagozzi 
& Warshaw,  1990; Hanno & Violette,  1996; Sheppard et al. 1988 dalam Weldman,  2002); 
Lin, 2007; Koukouvinos, 2012; Koropp et al., 2013; Nurofik, 2013). 
Faktor pertama yang mempengaruhi perilaku adalah literasi keuangan. Model literasi 
keuangan merupakan model yang membentuk perilaku keuangan individu. Individu yang 
tidak terbiasa dengan konsep pengetahuan keuangan dasar akan merasa sulit untuk menilai 
sehingga menggunakan produk dan jasa keuangan yang tidak berdasarkan pengetahuan yang 
ada (Atkinson & Messy, 2012). Penelitian yang dilakukan oleh Potrich et al (2016); Xiao & 
Porto (2017); Humaira & Murti (2018); Puspita & Isnalita (2019)  justru menyatakan bahwa 
literasi keuangan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku keuangan,  yang 
maknanya adalah semakin baik literasi keuangan memiliki pengaruh positif dan signifikan 
terhadap perilaku keuangan. 
Faktor berikutnya yang mempengaruhi perilaku adalah norma subyektif. Dalam 
model TPB, norma subyektif adalah pengaruh dari tekanan sosial yang dipersepsikan oleh 
individu untuk melakukan atau tidak melakukan suatu perilaku. norma subyektif adalah 
fungsi dari normative beliefs (keyakinan normatif). Dalam beberapa perilaku, referensi yang 
penting adalah orang tua, pasangan hidup, teman dekat, teman kerja, atau mungkin para 
pakar sesuai dengan konteks perilaku. Hasil penelitian Jogiyanto (2007)  menyatakan bahwa 
norma subyektif memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku,  yang maknanya 
adalah semakin tinggi norma subyektif seseorang maka semakin baik perilakunya 
berdasaekan kaidah umum.  
Faktor terakhir yang mempengaruhi perilaku adalah niat. Niat (intention) adalah 
keinginan untuk melakukan perilaku. Niat belum merupakan perilaku. Ajzen (1991)  
menyatakan niat sebagai kemauan kognitif seseorang individu untuk melaksanakan sesuatu 
perilaku. Theory of Planned Behavior (TPB) menyebutkan bahwa seseorang dapat melakukan 
sebuah perilaku apabila mempunyai niat, karena niat membuat seseorang melakukan suatu 
perilaku. Hasil Penelitian Potrich et al (2016); Xiao & Porto (2017); Humaira & Murti (2018); 
Puspita & Isnalita (2019)  menyatakan literasi keuangan memiliki pengaruh positif dan 
signifikan terhadap perilaku keuangan,  yang maknanya adalah semakin baik literasi 
keuangan seseorang maka ia memiliki pengalaman dalam berperilaku keuangan yang baik 
pula.  
Ang & Lawson (2010)  menyebutkan karakteristik yang biasanya dimiliki oleh usaha 
kecil di Indonesia, yaitu dikelola oleh perorangan yang merangkap sebagai pemilik sekaligus 
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pengelola perusahaan yang memanfaatkan tenaga kerja dari keluarga dan kerabat dekatnya. 
Disamping itu karaktristik usaha kecil adalah rendahnya akses terhadap lembaga-lembaga 
dana bergulir formal (Badulescu, 2011; Tambunan, 2012). Akibat hal ini maka usaha kecil 
cenderung menggantungkan pembiayaan usahanya dari modal sendiri atau sumber-sumber 
lain seperti : keluarga, kerabat, bahkan rentenir. Permodalan merupakan unsur yang 
esensial yang mendukung dalam peningkatan produksi dan pendapatan. Kekurangan 
permodalan ini sangat membatasi ruang gerak aktivitas usahanya. Situmorang & 
Situmorang (2008)   menyatakan bahwa adanya kesulitan mengakses permodalan justru 
menghambat pemilik usaha dalam mengembangkan usahanya. Sumber dana dari luar yang 
bisa membantu mengatasi kekurangan permodalan tidak mudah untuk diperoleh, sehingga 
membuat semakin sulitnya UMKM untuk mengembangkan kegiatan usaha secara cepat. 
Demikian pula yang terjadi pada pengusaha kecil di Kota Semarang pada Pandemi Covid 19 
ini yang membutuhkan modal kerja dengan cara berhutang pada program Pemerintah kota 
Semarang melalui kredit lunak (Kredit WIBAWA). Pengusaha kecil di Kota Semarang lebih 
banyak dibanding usaha menengah dan usaha besarnya. Penelitian ini menginvestigasi 
pengaruh variabel-variabel penentu perilaku keuangan untuk mengungkapkan perilaku 
hutang pada level pengambil keputusan pengussaha kecil secara individual mengingat 
mereka juga sekaligus berindak sebagai manajer. Tujuannya untuk menguji pengaruh 
literasi keuangan, norma subyektif dan niat terhadap perilaku keuangan berhutang para 
pengusaha kecil di kota Semarang saat pandemic covid 19. Basis teori yang digunakan 




Ruang Lingkup Theory of planned behaviour (TPB)  
Teori ini merupakan   pengembangan lanjutan dari theory   of   reasoned   action (TRA). 
Perbedaan Theory of planned behaviour (TPB) dengan Theory of reasoned action (TRA) adalah 
ditambahkannya variabel kontrol keperilakuan yang dipersepsikan (perceived behavioral 
control).  Theory of planned behaviour secara tidak langsung menunjukkan kemungkinan bahwa 
tidak semua perilaku dilakukan secara penuh dibawah kendali individu atau kelompok, maka 
kontrol perilaku  yang dipersepsikan  ditambahkan untuk mengatasi perilaku-perilaku 
tersebut. Kontrol perilaku yang  dipersepsikan  menunjukkan  seberapa  kuat  hal-hal  yang  lain  
dapat mendukung atau menghambat perilaku individu. TPB didasarkan pada asumsi bahwa 
manusia adalah makhluk yang rasional dan menggunakan informasi-informasi yang mungkin 
baginya secara sistematis (Achmat, 2010). Seseorang dapat bertindak berdasarkan intensi atau 
niatnya hanya jika ia memiliki kontrol terhadap perilakunya. Teori ini didasarkan pada asumsi 
bahwa manusia adalah makhluk yang rasional yang akan memperhitungkan implikasi dari 
tindakan mereka sebelum mereka memutuskan untuk melakukan suatu perilaku yang akan 
mereka lakukan.  
Ruang Lingkup Perilaku 
Perilaku adalah sebuah respon dari diri sendiri terhadap suatu obyek atau benda yang ada 
disekitarnya (Skinner & Beltmon, 1993 dalam Notoatmodjo, 2014).  Seseorang dapat 
berperilaku berdasarkan niatnya hanya jika ia memiliki kontrol terhadap perilakunya. Teori ini 
didasarkan pada asumsi bahwa manusia adalah makhluk yang rasional yang akan 
memperhitungkan implikasi dari tindakan mereka sebelum mereka memutuskan untuk 
melakukan suatu perilaku yang akan mereka lakukan. Seorang individu akan melakukan suatu 
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perilaku tertentu jika perilakunya dapat diterima oleh orang-orang yang dianggapnya penting 
dalam kehidupannya dapat menerima apa yang akan dilakukannya. Perilaku juga muncul 
sebagai hasil interaksi antara tanggapan dari individu terhadap stimulus yang datang dari 
lingkungannya agar bisa beradaptasi dan tetap survive yang mendasari timbulnya perilaku 
adalah dorongan yang ada dalam diri manusia, sedangkan dorongan merupakan usaha menjadi 
perilaku yang muncul karena adanya dorongan untuk survive.  
 Notoatmodjo (2014)  mengungkapkan ada tiga unsur utama dalam perilaku yaitu: (a) 
Adanya afektif (perasaan atau penilaian pada berbagai hal). (b) Kognitif (pengetahuan 
kepercayaan atau pendapat tentang suatu obyek). (c) Psikomotor (niat serta tindakan yang 
berkaitan dengan suatu obyek). Teori Adopsi perilaku mengemukakan bahwa untuk mengubah 
perilaku seseorang akan melewati 5 tahapan yaitu awarenes (kesadaran), interest (perhatian 
atau ketertarikan dengan ide baru), evalution (perilaku terhadap ide), trial (usaha untuk 
mencoba) dan terakhir adoption (bila menerima ide baru) (Notoatmodjo, 2014).  
Perilaku adalah tindakan atau kegiatan nyata yang dilakukan (Korrop et al, 2014). 
Perilaku keuangan merupakan elemen penting dari literasi keuangan, bahkan merupakan satu 
elemen paling penting (OECD, 2012) . Perilaku keuangan melihat pendekatan pengambilan 
keputusan individu, termasuk bias kognitif dan emosional. Perilaku keuangan membuat premis 
bahwa berbagai masalah obyektif dan subyektif mempengaruhi proses pengambilan 
keputusan.  
 
Ruang Lingkup Niat 
Niat berperilaku (behavioral intention) masih merupakan suatu niat. Niat (intention) adalah 
keinginan untuk melakukan perilaku. Niat belum merupakan perilaku, sedangkan perilaku 
(behavior) adalah tindakan atau kegiatan nyata yang dilakukan. Ajzen (1991)  mengartikan niat 
sebagai kesediaan gambaran kognitif seseorang individu untuk melaksanakan sesuatu perilaku. 
Niat adalah kesanggupan seseorang mencoba untuk melaksanakan sesuatu perilaku karena 
niat adalah faktor penyumbang ke arah pembentukan perilaku Ajzen (1991). Niat adalah 
keadaan sejauh termotivasi untuk melakukan (Korrop et al., 2013).  Hasil penelitian Schifter & 
Ajzen (1985); Bagozzi & Warshaw (1990); Hanno & Violette (1996); Sheppard et al. (1988)  
dalam Weldman (2002); Nurofik (2013)  menyimpulkan bahwa ada pengaruh antara niat 
dengan perilaku, dimana niat merupakan faktor penting dalam mempengaruhi perilaku.  
Ruang Lingkup Literasi Keuangan  
Pengusaha lebih dekat dengan teknologi informasi digital, dimana mereka mampu 
mengaplikasikan semua kegiatan dalam satu waktu dengan menggunakan teknologi informasi 
tersebut. Kondisi ini membuat pengusaha mampu menyerap informasi guna mendukung 
aktivitas yang ada, akan tetapi kondisi ini menimbulkan sebuah permasalahan dimana 
dimungkinkan dapat menjadi pribadi yang lebih konsumtif dalam membelanjakan uang 
mereka.  Oleh karena itu, untuk mencegah terjadinya konsumerisme yang berlebihan 
dibutuhkan literasi keuangan (financial literacy) dalam dirinya sehingga mereka mampu untuk 
mengendalikan keuangan mereka secara bijak agar pola konsumerisme tidak menjadi masalah 
bagi kegiatannya di masa depan (Lusardi & Mitchell, 2013) . 
The Organization for Economic Co-operation and Development (OECD, 2012)  
mengkonsepkan literasi keuangan sebagai fenomena kompleks yang terdiri dari kombinasi 
kesadaran, pengetahuan, kemampuan, sikap, dan perilaku yang diperlukan untuk membuat 
keputusan keuangan. Literasi keuangan adalah kapasitas untuk menggunakan pengetahuan 
dan kemampuan yang diperoleh dari individu tersebut. Dengan kata lain, fokus pengetahuan 
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keuangan (financial knowledge) adalah pengetahuan individu terkait dengan aspek pengelolaan 
keuangan, sementara literasi keuangan melibatkan pengetahuan, perilaku, dan sikap keuangan 
individu (Potrich et al., 2016) . Literasi keuangan mencerminkan kemampuan individu untuk 
memahami informasi keuangan dan menggunakannya dengan terampil dan percaya diri untuk 
digunakan dari pandangan multi-dimensi dalam membuat konsep dan mengoperasionalkan 
konstruk yang ada (Huston, 2010) . 
Huang et al. (2013)  menganggap literasi keuangan sebagai pemahaman konsep 
keuangan individu. Literasi keuangan adalah jenis modal khusus yang diperoleh dalam hidup 
melalui kemampuan untuk belajar mengelola pendapatan, pengeluaran, dan tabungan dengan 
cara yang aman (Delavande et al., 2008) . Berdasarkan definisi tersebut, literasi keuangan 
merupakan pengetahuan yang dimiliki oleh individu terkait dengan situasi keuangannya, 
sehingga mampu untuk mengambil keputusan berdasarkan kondisi keuangan. 
 
Ruang Lingkup Norma Subyektif 
Seorang individu akan melakukan suatu perilaku tertentu jika perilakunya dapat diterima oleh 
orang-orang yang dianggapnya penting dalam kehidupannya dan dapat menerima apa yang 
akan dilakukannya. Sehingga, normative beliefes menghasilkan kesadaran akan tekanan dari 
lingkungan sosial atau Norma Subyektif. Norma subyektif  merupakan persepsi  atau keyakinan  
mengenai harapan orang lain terhadap dirinya yang menjadi acuan untuk melakukan perilaku 
atau tidak (Ajzen, 1991). Norma subyektif adalah pihak-pihak yang memberikan pengaruh  
(Espel et al., 2009). Mendasarkan pada konsep tersebut di atas maka norma subyektif yang 
dimaksud dalam penelitian berhutang ini adalah norma subyektif dari adanya dukungan pihak 
keluarga agar berhutang; norma subyektif dari adanya dukungan pihak teman-teman 
pengusaha lainnya untuk berhutang; dan norma sjubyektif dari adanya dukungan pemerintah 
untuk berhutang. 
 
Literasi Keuangan berpengaruh terhadap Perilaku      
Menurut Puspita & Isnalita (2019), literasi keuangan didefinisikan sebagai literasi individu 
mengenai situasi keuangannya sendiri yang dihasilkan dari pemahaman konsep keuangan dan 
memperlakukannya sebagai prasyarat untuk mengambil keputusan keuangan secara efektif. 
Kondisi ini menunjukan bahwa literasi keuangan individu tidak hanya terbatas pada 
pemahaman atas pendapatan dan pengeluaran yang terjadi, melainkan terdapat unsur keuangan 
lain yang dapat mempengaruhi keputusan individu dalam mengelola keuangannya. Literasi 
keuangan merupakan hal penting bagi individu-individu yang mengalami peningkatan aktivitas 
dalam lingkungan yang semakin kompleks (Atkinson & Messy, 2012). Menurut Potrich et al. 
(2016), literasi keuangan memiliki 2 (dua) dimensi pendekatan, yaitu: literasi keuangan dasar 
dan literasi keuangan lanjutan. 
Literasi keuangan keuangan pada penelitian ini berfokus pada pengusaha kecil di Kota 
Semarang yang mana dapat melahirkan sebuah keterampilan keuangan, sehingga mampu 
mengubah perilaku dan kemampuan mereka untuk memecahkan masalah keuangan sehari-hari 
setelah menerima hutang. Pengusaha kecil yang sekaligus sebagai manajer merupakan individu 
yang harus mampu melakukan evaluasi atas sebuah permasalahan keuangan (termasuk hasil 
hutangnya), serta dapat membentuk ide dalam keputusannya terkait dengan aspek 
keuangannya. Sikap keuangan tersebut terbentuk melalui proses pembelajaran. Pengusaha kecil 
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dengan pemahaman ide dan kesadaran terkait dengan aspek keuangan akan mampu 
membentuk sebuah keputusan keuangan yang baik, sehingga perilaku keuangan pengusaha 
kecil tersebut positif. 
Literasi individu memiliki bagian penting dalam mengkoordinasikan keseluruhan aspek 
literasi keuangan dalam membentuk perilaku keuangan individu (Agarwalla et al., 2013). 
Penelitian Herawati et al. (2018), Tang & Baker (2016), Potrich et al. (2016)  dan Ramalho & 
Forte (2018)  menyatakan bahwa literasi keuangan berpengaruh positif terhadap perilaku 
keuangan individu, dimana literasi keuangan yang dimiliki individu akan membentuk keputusan 
individu terkait dengan masalah keuangan secara selektif, sehingga perilaku keuangan individu 
didasarkan atas literasi keuangan yang dimiliki. 
H1 : Literasi keuangan berpengaruh terhadap perilaku 
Norma Subyektif berpengaruh terhadap Perilaku 
Norma subyektif (subjective norms) adalah persepsi yang dimiliki oleh individu mengenai 
pengaruh sosial dalam membentuk suatu perilaku tertentu. Menurut Ajzen (2005), norma 
subyektif didefinisikan sebagai presepsi seseorang akan tekanan sosial untuk menunjukkan atau 
tidak menunjukkan tingkah laku pertimbangan tertentu. Apabila orang lain tersebut setuju 
dengan perilaku individu, maka perilaku ini akan dilanjutkan karena diterima oleh masyarakat. 
Namun apabila perilaku individu tidak diterima oleh masyarakat, maka hal perilaku tersebut 
tidak dapat dilanjutkan. Hal ini  karena  individu  yang  berperilaku  memiliki  kepercayaan akan 
harapan terhadap pandangan orang lain agar memotivasi dan menerima perilaku individu. Hasil 
penelitian Jogiyanto (2007)  menyebutkan bahwa norma subyektif mempengaruhi perilaku 
individu.  
H2 : Norma Subyektif berpengaruh terhadap Perilaku  
Niat berpengaruh terhadap Perilaku 
Niat berperilaku (behavioral intention) masih merupakan suatu niat. Niat (intention) adalah 
keinginan untuk melakukan perilaku. Niat belum merupakan perilaku. Ajzen (1991)  
menyatakan niat sebagai kemauan kognitif seseorang individu untuk melaksanakan sesuatu 
perilaku. Theory of Planned Behavior menyebutkan bahwa seseorang dapat melakukan sebuah 
perilaku apabila mempunyai niat, karena niat membuat seseorang melakukan suatu perilaku. 
Kaidah umum teori TPB adalah semakin kuat niat seorang individu untuk terlibat dalam suatu 
perilaku maka semakin besar kemungkinan akan terjadi kinerja perilaku. Hasil penelitian 
Schifter & Ajzen (1985); Bagozzi & Warshaw (1990); Hanno & Violette (1996); Sheppard et al. 
(1988)  dalam Weldman (2002); N Lin (2007); Koukouvinos (2012); Koropp et al., (2013); 
Nurofik (2013)  telah membuktikan bahwa niat berpengaruh positif terhadap perilaku. 
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Data penelitian adalah data primer yang bersumber dari jawaban langsung para pengusaha 
kecil yang mengambil kredit Wibawa di kota Semarang pada PANDEMI COVID 19, atas 
kuesioner yang peneliti ajukan. 
Populasi penelitian ini meliputi pengusaha kecil yang mengambil kredit Wibawa di 
kota Semarang berjumlah 150 orang, sedangkan jumlah sampel yang digunakan dalam 
penelitian sebanyak 60 orang (berdasarkan rumus Slovin). Metode pemilihan sampel adalah 
purposive sampling,  dengan kriteria : 1) pengusaha kecil yang baru pertama kali mengambil 
kredit. 2) pengusaha kecil sudah berkeluarga dan masih memiliki tanggungan anak sekolah. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Uji Ketepatan Model 
Tabel 1 menunjukkan bahwa nilai adjusted R square pada model regresi diperoleh sebesar 
0,596 yang artinya 59,6 % variabel perilaku keuangan berhutang para pengusaha kecil kota 
Semarang pada Pandemo Covid 19dapat dijelaskan oleh variabel literasi keuangan, norma 
subyektif, niat sedangkan sisanya sebesar 40,4 % dijelaskan oleh variabel lain diluar penelitian 
ini, seperti ; sikap, kontrol perilaku yang dipersepsikan. 
Dari hasil uji F, nilai F sebesar 41,437 dengan tingkat signifikansi 0,001 < 0,05 ini 
menunjukkan bahwa variabel literasi keuangan, norma subyektif, niat secara tepat dalam 
menjelaskan variabel perilaku keuangan berhutang para pengusaha kecil kota Semarang pada 
Pandemo Covid 19. 
Hasil penelitian dapat dilihat dalam persamaan berikut: 
Perilaku = 0,218 Literasi Keuangan + 0,316 Norma Subyektif + 0,437 Niat.  
Hasil Β1 menunjukkan hasil positif sebesar 0,218 berarti apabila literasi keuangan 
meningkat maka perilaku keuangan berhutang para pengusaha kecil di  kota Semarang pada 
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Pandemi Covid 19 akan meningkat juga. Hasil Β2 menunjukkan hasil positif sebesar 0,316 
berarti apabila norma subyektif meningkat maka perilaku keuangan berhutang para 
pengusaha kecil di  kota Semarang pada Pandemi Covid 19 akan semakin meningkat. Hasil Β3 
menunjukkan hasil positif sebesasr 0,437 berarti apabila niat ditingkatkan maka perilaku 





  B Std. Error Beta t Sig. 
(Constant) 2.498 1.067   4.252 0.001 
Literasi Keuangan  0.227 0.046 0.218 3.315 0 
Norma Subyektif 0.313 0.048 0.316 3.511 0.001 
Niat  0.238 0.061 0.437 4.481 0 
      Adj. R Square 0.596 
    F-Statistics 41.437         
Sumber : Data primer, 2021 
Nilai signifikansi hasil sebesar 0,000 < 0,05 dimana hasil tersebut menunjukkan hipotesis 1 
diterima, artinya literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku 
keuangan berhutang para pengusaha kecil kota Semarang pada Pandemi Covid 19. Nilai 
signifikansi hasil sebesar 0,001 < 0,05 dimana hasil tersebut menunjukkan hipotesis 2 
diterima, artinya norma subyektif berpengaruh signifikan terhadap perilaku keuangan 
berhutang para pengusaha kecil kota Semarang pada Pandemi Covid 19. Nilai signifikansi hasil 
sebesar 0,000 < 0,05 dimana hasil tersebut menunjukkan hipotesis 3 diterima, artinya niat 
berpengaruh signifikan terhadap perilaku keuangan berhutang para pengusaha kecil di  kota 
Semarang pada Pandemi Covid 19. 
Pembahasan  
Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Perilaku 
Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa literasi keuangan berhutang yang dimiliki oleh 
pengusaha kecil kota Semarang pada Pandemo Covid 19 memberikan dampak yang cukup 
berarti. Hal ini sesuai dengan tingginya nilai skor yang mereka berikan untuk indikator 
berusaha menerapkan pengetahuan keuangan dalam mengelola hutang. Literasi keuangan 
mereka miliki memberikan pilihan terkait dengan perilaku keuangannya yang bersifat tidak 
terbatas baik pengetahuan keuangan obyektif maupun subyektif  tetap dipertimbangkan 
dalam upaya untuk membantu mereka mengelola keuangan hutang secara bijaksana. Hasil 
penelitian ini sejalan dengan Hadar et al. (2013); Puspita  & Isnalita (2019)  yang menemukan 
bukti empiris bahwa literasi keuangan berpengaruh terhadap perilaku keuangan. Namun,  
hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Tang & Baker (2016);  Garber & Koyama 
(2016)  dan Ramalho & Forte (2018)  yang justru menyatakan bahwa literasi keuangan tidak 
berpengaruh terhadap perilaku  keuangan.  
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Pengaruh Norma Subyektif Terhadap Perilaku  
Hasil pengujian statistik menunjukkan bahwa norma subyektif berpengaruh secara positif dan 
signifikan terhadap perilaku keuangan  Hal ini berarti norma subyektif pengusaha kecil kota 
Semarang pada Pandemo Covid 19 dalam berperilaku keuangan berhutang tidak  hanya 
bergantung pemikiran dan faktor internal dalam diri pengusaha kecil sendiri saja tapi juga ada 
dorongan dari lingkungan sekitar seperti : teman, keluarga, famili dan pemerintah. Hal ini 
sesuai dengan tingginya nilai skor yang mereka berikan untuk indikator dorongan kuat dari 
keluarga untuk menggunakan hutang. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian sebelumnya 
yang menyebutkan bahwa norma subyektif mempengaruhi perilaku individu sehingga akan 
semakin berpengaruh perubahan perilaku tersebut (Jogiyanto, 2007). Namun, hasil penelitian 
ini bertolak belakang dengan penelitian Prakoso & Fatah (2017); Yogatama (2013)  yang 
menyatakan justru norma subyektif tidak ada pengaruh dalam perubahan perilaku.  
Pengaruh Niat Terhadap Perilaku 
Hasil pengujian statistik menunjukkan bahwa niat berhutang berpengaruh secara positif dan 
signifikan terhadap perilaku. Niat berhutang merupakan suatu keinginan atau motivasi 
pengusaha kecil kota Semarang pada Pandemo Covid 19 untuk mengelola hutangnya. Mereka 
mempunyai niat yang tinggi untuk keputusan berhutang sebagai sumber pendanaan dalam 
usahanya. Hal tersebut dapat dikarenakan kondisi yang dihadapinya yaitu keterbatasan modal, 
terutama modal kerja untuk kelangsungan usaha. Hal ini sesuai dengan tingginya nilai skor 
yang mereka berikan untuk indikator berusaha menggunakan hutang. Temuan penelitian ini 
memberikan bukti empirik pada pernyataan Ajzen (2005)  dalam Theory of Planned Behaviord 
Behavior bahwa prediktor utama dari perilaku adalah niat untuk melakukan perilaku tersebut 
serta mendukung temuan dari penelitian-penelitian TPB terdahulu dalam berbagai konteks 
(Schifter & Ajzen (1985); Bagozzi & Warshaw (1990); Hanno & Violette (1996); Sheppard et al. 




Dari hasil uji statistik dapat disimpulkan bahwa literasi keuangan, norma subyektif dan niat 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku keuangan berhutang pengusaha kecil kota 
Semarang pada Pandemo Covid 19. Implikasi hasil penelitian bahwa penyelenggaraan program 
kredit, seyogyanya tidak hanya terfokus pada tingkat bunga yang rendah, melainkan juga 
harus lebih memperhatikan tenonnya. Sudah sepatutnya keterlibatan pihak non pemerintah 
menjadi fokus perhatian sebagai alternatif lain dalam berhutang.  
Keterbatasan dan Agenda Penelitian Mendatang 
Hasil penelitian ini hanya mampu menjelaskan perilaku keuangan berhutang hanya sebesar 
59,6 % saja dan sisanya 40,4 % dijelaskan variabel lain. Oleh kaarena itu, penelitian  
mendatang  diharapkan  menambah jumlah responden, variabel bebasnya, dan pemberi 
kredit non pemerintah supaya dapat menggali informasi lebih detail terkait hutang usaha. 
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